DAFTAR PUSTAKA

Anasiru, R. H. (2015). Perhitungan Laju Erosi Metode USLE Untuk
PengukuranNilai Ekonomi Ekologi di Sub DAS Langge Gorontalo.Jurnal
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian. 18(2), 273-289.

Arsyad, S. (2010). Konservasi Tanah dan Air, Edisi Kedua. Bogor : IPB.

Asdak, C. (2002). Hidrologi dan Penge_lolaan Daerah Aliran Sungai. Ga_djah
Mada University Press, P.O Box 14, Bulaksumur, Yogyakarta.

Asdak, C. (2010). Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Gadjah
Mada University Press. Yogyakarta.

. (2007). Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Gajah
Mada Universty Press. Yoygyakarta.

Banuwa, 1. S. (2008). Pengembangan Alternatif Usahatani Berbasis Kopi Untuk
Pembangunan Pertanian Lahan Kering Berkelanjutan Di DAS Sekampung
Hulu. Disertai Sekolah Pascasarjana IPB. Bogor.

Hammer, W. 1. (1981). Soil Conservation Consultant Report Center for Soil
Research. LPT Bogor. Indonesia.

Hardjowigeno, S. (2007). llmu Tanah Edisi terbaru. Jakarta: Akademikaa
Pressindo.

Khabibi, 1. (1971). Observasi Erodibilitas Tanah Kampus Il UIN Cimencrang.
105.

Kias, M.F., R. dan R. Z. (2016). Prediksi Erosi Tanah di DAS (Daerah Aliran
Sungai) Paneki Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi.e-J. Agrotekbis.
4(6), 667-674.

Kinnell, P. I. A. (2008). The Miscalculation of the USLE Topographic Factors in
GIS. Faculty of Science University of Canberra. Canberra. Australia.

Lenvain J. (1975). Critical studi of the Universal Soil Loss Equation and its
Suitability to Evaluate the Soil Conditioning Technuque in the Wet
Tropics. Ghent University.

Marsoedi Ds. (1997). Peniliaian Tingkat Bahaya Erosi di Sub DAS Aliran Sungai
Cileungsi, Bogor. Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran.

Morgan, R. P. C. (1986). Soil Erosion and Conservation (second edition).
LongmanGroup UK, Malaysia. 320 hal.

Nurpilihan B., Amaru, K., dan Suryadi, E. (2011). Buku Ajar Teknik Pengawetan

50



Tanah dan Air. Jurusan Teknik dan Manajemen Industri Pertanian
Fakultas Teknologi Industri Pertanian UNPAD. ISBN 978-602-9234-02-2.
Bandung.

Rahayu, S., R.H. Widodo, M. Van Noordwijk, I. S. dan B. V. (2009). Monitoring
air di Daerah Aliran Sungai. World Agroforestry Centre-Southeast Asia
Regional Office. Bogor, Indonesia. 104 p.

Romodhon, A.A, Utomo, k.D., Suharyanto., N. H. (2014). Perencanaan
Konservasu Sub DAS Cimuntur Kabupaten Ciamis.Jurnal Karya Teknik
Sipil. 3(1), 105-118.

Rusli. (2007). Penuntun Praktikum Kimia Organik Sintesis. Universitas Muslim
Indonesia. Makassar.

Sarief, S. (1985). llmu Tanah Pertanian. Pustaka Buana Bandung.

Sofyan, A., Hartono, G., (2013). Kajian Erosi Tanah Dengan Pendekatan
Wischmeier Pada Kalimeja Subaim Kec. Wasile Utara Kab. Halmahera
Timur. Jurnal Geografi, volume 11 nomor 22.

Schwab, G. O., R. K. Frevert.,, T. W. Edminster, and K. K. B. (1981). Soil and
Water Conservation Engineering. Third Edition. John Willey and Sons,
Inc. New York.

Schwab. (1999). Planning for Post Disaster Recovery and Reconstruction.
FEMA_American.

Sismanto. (2009). Analisis Lahan Kritis Sub DAS Riam Kanan DAS
BaritoKabupaten Banjar Kalimantan Tengah.Jurnal Apikasi ISSN. 1(6).

Sitorus, S. r. p. (2006). Pengembangan Lahan Berpenutupan Tetap Sebagai
Kontrol Terhadap Faktor Resiko Erosi dan Bencana Longsor.
DirektoratJendral Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum.
Jakarta.

Sriyono. (2007). Aplikasi SIG Untuk Evaluasi Lahan. Buku Ajar. UNNES.
Semarang.

Suripin. (2002). Pengelolaan Sumber Daya Tanah dan Air. Andi. Yogyakarta.

Suripin. (2001). Pelestarian Sumber Daya Tanah dan Air. Semarang. Hal. 22-25,
71-82, 134- 138.

Surono. (2003). Potensi Bencana Geologi di Kabupaten Garut. Prosiding
Semiloka Mitigasi Bencana Longsor di Kabupaten Garut. Pemerintah
Kabupaten Garut.

Sutanto, R. (2013). Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Cetakan Ketujuh. Kanisius
Yoygyakarta.

51



Utomo, W. H. (1889). Konservasi Tanah di Indonesia. CV. Rajawali. Jakarta.

Veiche, A. (2002). The Spatial Fariabelity Of Erodibility and its Relation to
SoilTypes. Geoderma: A Study from Northern Ghana. 106, 110-120.

Wischmeier, W.H. and Smith, D. D. (1978). Predicting Rainfall Erosion Losses —
A Guide to Conservation Planning. USDA Handbook No. 537.

52



